ABSTRAK

Penelitian ini membahas representasi kritik dalam meme politik yang beredar di
platform media sosial Twitter selama Pemilu 2024 di Indonesia. Dengan semakin
berkembangnya penggunaan media sosial sebagai alat komunikasi politik, meme
telah muncul sebagai bentuk ekspresi yang signifikan, terutama di kalangan
generasi muda. Penelitian ini menggunakan analisis semiotika yang dikembangkan
oleh Roland Barthes untuk mengidentifikasi makna denotatif, konotatif, dan mitos
yang terkandung dalam meme politik. Melalui pendekatan ini, penelitian bertujuan
untuk memahami bagaimana meme berfungsi tidak hanya sebagai sarana
komunikasi, tetapi juga sebagai alat untuk menyampaikan kritik sosial terhadap
kebijakan dan perilaku politisi. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif, di mana data dikumpulkan melalui observasi terhadap meme politik yang
paling banyak diunggah dan mendapatkan perhatian di Twitter. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa meme politik berfungsi sebagai alat yang efektif untuk
mengkritik kebijakan serta perilaku politisi, dan menciptakan diskursus politik yang
dapat memengaruhi opini publik. Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa
meme bukan hanya sekadar hiburan, tetapi juga menjadi medium yang kuat dalam
menyampaikan pesan politik yang kompleks dengan cara yang ringkas dan
menarik. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis bagi ilmu
komunikasi, khususnya dalam konteks analisis semiotika, serta memperdalam
pemahaman mengenai peran meme dalam dinamika sosial dan politik di era digital.
Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian
lebih lanjut mengenai media digital dan komunikasi politik.
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ABSTRACT

This research discusses the representation of critique within political memes
circulating on the social media platform Twitter during the 2024 elections in
Indonesia. With the increasing use of social media as a political communication
tool, memes have emerged as a significant form of expression, particularly among
the younger generation. This study employs the semiotic analysis developed by
Roland Barthes to identify the denotative, connotative, and mythic meanings
contained within political memes. Through this approach, the research aims to
understand how memes function not only as a means of communication but also as
tools for conveying social critique against the policies and behaviors of politicians.
The research method used is descriptive qualitative, where data is collected through
observations of the most frequently uploaded and attention-grabbing political
memes on Twitter. The findings indicate that political memes serve as effective tools
for criticizing policies and political behavior, and they create a political discourse
that can influence public opinion. Furthermore, the study finds that memes are not
merely entertainment but also powerful mediums for conveying complex political
messages in a concise and engaging manner. This research is expected to
contribute theoretically to the field of communication, particularly in the context of
semiotic analysis, and to deepen the understanding of the role of memes in the
social and political dynamics of the digital age. Thus, it is hoped that this study can
serve as a reference for further research on digital media and political
communication.
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